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This research aims to describe the increase in student activity and learning outcomes 
in science subjects through the application of the TaRL approach in class V of 
elementary schools. The type of research used is classroom action research. The 
research subjects were class V students at SDN 124/IX Tanjung Pauh. The results of 
this study experienced an increase, where at the beginning of the pre-action, the 
percentage of active learning was 42.62%, in cycle I, meeting I, after taking action using 
the TaRL approach, it increased to 49.35%, in cycle I, meeting II, it increased to 
54.48%. , in cycle II, meeting I increased to 60.89%, in cycle II, meeting II increased to 
68.26, in cycle III, meeting I increased to 73.07% and in cycle III, meeting II increased 
to 80.12%. And the results of the action on student learning outcomes before being 
given action, the percentage value of students' classical completeness was 15.38%, 
after being given action in cycle I, there was an increase in learning outcomes by 
34.61% and then there was an increase again in Cycle II with the percentage of 
classical completeness was 53.84% and then there was an increase again in Cycle III 
with a percentage of classical completeness of 80.76%. Based on the results of this 
research, it can be seen that implementing learning using the TaRL approach can 
increase students' activeness and learning outcomes in science learning. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kekatifan dan hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS melalui penerapan pendekaran TaRL di 
kelas V sekolah dasar. Jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian tindakan kelas. 
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V SDN 124/IX Tanjung Pauh. Hasil pada 
penelitian ini dimana mengalami peningkatan dimana pada awal pratindakan 
mendapat presentase keaktifan belajar sebesar 42,62% pada siklus I pertemuan I 
setelah dilakukan tindakan dengan menerapkan pendekatan TaRL meningkat menjadi 
49,35%, pada siklus I pertemuan II meningkat menjadi 54,48%, pada siklus II 
pertemuan I meningkat menjadi 60,89%, pada silus II petemuan II meningkat menjadi 
68,26, pada siklus III pertemuan I meningkat menjadi 73,07%  dan pada siklus III 
pertemuan II meningkat menjadi 80,12%. Dan hasil tindakan pada hasil belajar peserta 
didik sebelum di berikan tindakan nilai persentase ketuntasan klasikal siswa adalah 
sebesar 15,38%, setelah di berikan tindakan pada siklus I, terjadi peningkatan hasil 
belajar sebesar 34,61% dan kemudian terjadi peningkatan kembali pada Siklus II 
dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 53,84% dan kemudian terjadi 
peningkatan kembali pada Siklus III dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 
80,76%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dimana dapat dilihat bahwasanya dari 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakanpendekatan TaRL dapat 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS. 
 

I. PENDAHULUAN 
Keigiatan proseis peimbeilajaran, keiaktifan 

peiseirta didik meinjadi hal yang terpenting yang 
haruis muincuil di dalam proseis peimbeilajaran. 
Keiaktifan beilajar peiseirta didik adalah keigiatan 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
peiseirta didik yang meilibatkan keiteirampilan 
eimosional dan meineikankan kreiativitas peiseirta 
didik, meiningkatkan keiteirampilannya, dan 
meinjangkaui peiseirta didik kreiatif yang mampui 
meinguiasai konseip (Riswanil dan Widayati, 2012: 

7). Meinuiruit Ahmad (2019: 176), aktivitas dalam 
beilajar dapat meimeigang peiranan peinting dalam 
seimuia kegiatan proseis beilajar meingajar. Dengan 
adanya daya aktif siswa dalam proses 
pembelajaran, siswa sebagai pembelajar lebih 
cenderung memiliki tingkat minat dan semangat 
yang tinggi dalam mengikuti proses kegiatan 
belajar mengajar. 

Berdasarkan pada uraian di atas, untuk 
mewujudkan salah satu tujuan pendidikan 
nasional dan standar proses pendidikan guru 
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harus berinovasi dengan pendekatan, strategi, 
dan model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. 
Keaktifan dalam proses belajar merupakan suatu 
kegiatan yang dapat membantu setiap orang atau 
individu untuk menjadi lebih baik. Tingkat 
interaksi yang tinggi antara guru dan siswa atau 
dengan teman lainnya akan dihasilkan dari 
keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar 
mengajar, hal ini menciptakan lingkungan belajar 
yang menguntungkan di kelas di mana, setiap 
siswa dapat memanfaatkan keterampilan mereka 
sebaik mungkin (Firosalia & wahyu, 2017). 
Meningkatnya keaktifan dapat mempengaruhi 
hasil belajar siswa, hasil belajar yaitu prestasi 
yang dibuat oleh siswa setelah menyelesaikan 
berbagai mata pelajaran akademik (Sinar, 
2018:20). Adapun menurut Suprijono bentuk 
hasil belajar yaitu pola-pola perilaku, 
internalisasi nilai pemahaman konsep, jenis-jenis 
sikap, apresiasi dan keterampilan merupakan 
contoh hasil belajar. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi dan wawancara 
yang peinuilis lakuikan SDN 124/IX Tanjuing Pauih 
deingan Ibui SH seilakui guirui keilas V. Peneliti 
melakukan observasi pada siswa kelas V dengan 
jumlah 13 siswa dalam proses pembelajaran 
IPAS. Peineiliti meineimuikan terdapat beberapa 
siswa dalam proses pembelajaran yang 
dilaksanakan di keilas, di mana teirdapat banyak 
peiseirta didik yang tidak meinyimak peinjeilasan 
guirui, sibuik beirbicara deingan temannya, tidak 
meimbawa bahan beilajar, dan malas uintuik 
beirtanya. Meskipun guru sering memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk terus berperan 
aktif selama pembelajaran, peneliti menemukan 
bahwa antusias siswa kurang, ketika guru 
menjelaskan materi siswa cenderung diam dan 
hanya memperhatikan penjelasan tanpa ada 
tanggapan yang membangkitkan rasa ingin 
tahunya, siswa hanya menanggapi sekedarnya 
saja, hal ini menunjukkan bahwa interaksi siswa 
dengan guru sangat sedikit sehingga menyebab-
kan rendahnya tingkat keaktifan belajar dari 
siswa. Kurangnya aktivitas keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran bukan hanya akibat dari 
kesalahan siswa, tetapi juga dapat dilihat dari 
cara guru mengajar seperti, guru masih 
menggunakan metode ceramah langsung dan 
pembelajaran kelompok serta belum menerap-
kan model-model pembelajaran yang bervariasi, 
guru kurang mampu menarik perhatian siswa 
untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran. Guru dalam memberikan tugas 
hanya memberikan berupa mengerjakan soal-

soal yang ada di buku siswa dengan berdiskusi 
kelompok. Selain tingkat keaktifan peserta didik 
yang masih rendah, peneliti juga menjumpai 
permasalahan yaitu hasil beilajar yang masih 
reindah pada peiseirta didik dalam mata peilajaran 
IPAS. Hasil beilajar yang didapat meinuinjuikkan 
dari 13 juimlah peiseirta didik teirdapat 2 orang 
yang meimiliki nilai di atas KKM yaitu MT, dan RR 
dengan ketuntasan secara klasikal 15,38 %.  

Berdasarkan hal di atas, dalam upaya mem-
berikan bantuan dalam meningkatkan keaktifan 
dan hasil belajar peserta didik, peneliti akan 
menerapkan pendekatan Teaching at the Right 
Level (TaRL) dengan melakukan penelitian 
tindakan kelas (PTK). TaRL meiruipakan 
peindeikatan beilajar yang tidak berpatoki pada 
tingkat keilas, meilainkan berpatok pada tingkat 
keimampuian peiseirta didik (Cahyono, 2022). 
Inilah yang meinjadikan TaRL beirbeida dari 
peindeikatan biasanya. Proses kegiatan 
pembelajaran dalam menerapkan TaRL guirui 
peirlui meinyeisuiaikan peimbeilajaran deingan 
karakteiristik peiseirta didik. TaRL meineikankan 
guirui uintuik meimbeirikan peiseirta didik dengan 
peirlakuian yang beirbeida agar keimampuian dan 
minat beilajar peiseirta didik dapat beirkeimbang 
seisuiai tingkat peirkeimbangan masing-masing. 
Peinyeisuiaian teirseibuit dapat dilakuikan deingan 
peinyeisuiaian aspeik-aspeik seipeirti ruiang lingkuip 
ataui kontein mateiri peimbeilajaran, proseis 
peimbeilajaran, produik hasil beilajar, dan kondisi 
lingkuingan beilajar (Suisanti, dkk, 2022:30-32). 

Kegiatan proses peimbeilajaran yang dilakukan 
seisuiai dengan karakteiristik peiseirta didik, tidak 
beirarti guirui haruis meinyuisuin beibeirapa moduil 
ajar ataui RPP uintuik meingakomodasi keibuituihan 
beilajar yang beirbeida, guirui cuikuip meinyuisuin satui 
moduil ajar ataui RPP deingan keigiatan 
peimbeilajaran yang dileingkapi dengan peituinjuik 
peinyeisuiaian teirhadap tahap capaian dan 
karakteiristik peiseirta didik (Suisanti, dkk, 2022: 
29). Peinyeisuiaian kontein mateiri beirtuijuian uintuik 
meimfasilitasi peimbeilajaran bagi peiseirta didik 
yang meimiliki keisiapan, minat dan tingkat 
peinguiasaan kompeiteinsi yang beirbeida. Peinye-
isuiaian proseis peimbeilajaran beirtuijuian uintuik 
meimpeirkaya peingalaman beilajarnya deingan 
meilibatkan peiseirta didik dalam keigiatan 
peimbeilajaran beirmakna teirkait mateiri yang 
dipeilajari. Peinyeisuiaian produik hasil beilajar 
beirtuijuian agar peiseirta didik bisa meinuinjuikkan 
peimahaman dan peineirapannya, meimpeirlihatkan 
keipeimilikan akan produiknya, meirasa teirmoti-
vasi, seirta beirtangguing jawab. Peinyeisuiaian 
lingkuingan beirtuijuian uintuik meimbeirikan 
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duikuingan uintuik keileiluiasaan, keinyamanan dan 
keiamanan beilajar bagi peiseirta didik dari seigi 
fisik dan psikis. Deingan beirbagai peinyeisuiaian 
teirseibuit, pendekatan TaRL dapat meinjadi 
jawaban dari peirsoalan keiseinjangan keimampuian 
yang seilama ini teirjadi di dalam keilas. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 

Kelas yang penelitian bertujuan untuk 
mendeskripsikan peningkatan kekatifan dan 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
IPAS melalui penerapan pendekaran TaRL di 
kelas V sekolah dasar. Subjek penelitian adalah 
peserta didik kelas V berjumlah 13 orang. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Penerapan pembelajaran dengan pendeka-

tan TaRL dilaksanakan di kelas V pada materi 
makan dan di makan. Model pembelajaran 
yang digunakan yaitu PBL. Sebelum masuk 
pada sintak pembelajaran guru melakukan 
beberapa hal, berikut uraiannya. 
1) Guru melakukan asesmen diagnostik 

kepada peserta didik untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta didik terkait 
materi makan dan di makan, terdapat 
beberapa peserta didik, perlu bimbingan 
khusus ubtuk mengenal kembali terkait 
jenis-jenis hewan. 

2) Setelah dilakukan asesmen diagnostic, 
guru melakukan pemetaan atau menge-
lompokkan peserta didik berdasarkan 
kemampuannya. 

3) Setelah itu guru memberikan bimbingan 
kepada setiap kelompok sesuai dengan 
kebutuhannya. 

4) Kelompok yang memiliki kemampuan 
kurang baik akan diberikan perlakukan 
lebih dibandingkan dengan kelompk yang 
kemampuannya sudah mencapai pada 
kemampuan awal yang diharapkan. 

5) Guru memberikan penjelasan jenis-jenis 
hewan kepada kelompok yang memiliki 
kemampuan kurang, untuk membentuk 
pengetahuan awal peserta didik, sehingga 
mereka dapat mengikuti alur pembelaja-
ran dengan baik dan mencapai tujuan 
serta capaian pembelajaran yang 
diharapkan. 
 

Adapun hasil observasi dan tes peserta 
didik setelah menerapkan pendekatan TaRL 
pada pembelajaran IPAS dapat disajikan 
dalam tabel berikut ini: 

Tabel 1. Hasil obeservasi keaktifan peserta 
didik 

 

No Tahapan Nilai 

1. Pratindakan 42,62% 

2. Siklus I pertemuan I 49,35% 
3. Siklus I pertemuan II 54,48% 

4. Siklus II pertemuan I 60,89% 

5. Siklus II pertemuan II 68,26% 
6. Siklus III pertemuan I 73,07% 
7. Siklus III pertemuan II 80,12% 

 
Tabel 2. Hasil tes hasil belajar peserta didik 

 

No Tindakan Ketuntasan klasikal 
1 Pra Siklus 15,38% 
2 Siklus I 34,61% 
3 Siklus II 53,84% 
4 Siklus III 80,76% 

 
 

B. Pembahasan 
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini 

dilaksanakan pada kelas V SDN 124/IX 
Tanjung Pauh. Setelah dilakukan observasi 
awal, ditemukan permasalahan mengenai 
keaktifan dan hasil belajar siswa pada proses 
pembelajaran. Berdasarkan permasalahan 
tersebut, peneliti melakukan observasi atau 
pengamatan Pra-siklus untuk melihat 
keaktifan siswa dan hasil belajar siswa 
sebelum dilakukannya tindakan. Berdasarkan 
hasil Pra-siklus dapat dilihat bahwa ketun-
tasan secara klasikal keaktifan mendapatkan 
42,62%  dan berdasarkan tes yang di berikan 
guru pada saat setelah belajar menunjukkan 
bahwa hanya 2 orang siswa yang memperoleh 
nilai di atas KKM dengan persentase 15,38%, 
sedangkan 11 orang siswa lainya masih 
memiliki nilai di bawah KKM. 

Hasil kolaborasi antara peneliti dan guru 
kelas, maka tindakan yang akan dilaksanakan 
yaitu dengan menerapkan  pendekatan TaRL 
untuk meningkatkan keaktifan  dan hasil 
belajar siswa, maka tindakan yang akan 
digunakan adalah dengan menerapkan 
pendekatan TaRL, pendekatan ini dapat 
meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar,  
menarik perhatian, memotivasi siswa, men-
dorong rasa ingin tahu siswa, menciptakan 
semangat dan antusias yang tinggi dalam 
belajar, serta mudah diingat siswa dengan 
cara guru mendorong siswa untuk memecah-
kan masalah, menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan bagi siswa, berpikir kritis dan 
kreatif dengan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menemukan solusi dari 
permasalahan tersebut. Membimbing kepada 
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setiap kelompok sesuai dengan kebutuhannya. 
Kelompok yang memiliki kemampuan kurang 
baik akan diberikan perlakukan lebih 
dibandingkan dengan kelompok yang kemam-
puannya seudah mencapai pada kemampuan 
awal yang diharapkan.  

Keterlaksanaan penerapan pendekatan 
TaRL menujukan bahwa adanya persiapan 
yang dilakukan guru pada pelaksanaan 
pembelajaran, yang dimulai dari melakukan 
asesmen diagnostik untuk mengetahi 
kemampuan awal peserta didik, lalu dari hasil 
asesmen diagnostik guru melakukan 
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi 
pembelajaran. Pada tahap perencanaan untuk 
setiap siklusnya guru merencanakan dan 
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 
akan digunakan pada saat proses pembelaja-
ran yaitu perangkat pembelajaran yang tediri 
dari modul ajar,  materi pelajaran, lembar 
kerja peserta didik (LKPD), lembar observasi 
keaktifan peserta didik dan lembar observasi 
kegiatan guru. Pada tahap pelaksanaan 
penelitian ini dilakukan dengan 3 siklus yang 
terdiri dari 2 kali pertemuan untuk setiap 
siklusnya, yang mana setiap pertemuan 
dilaksanakan proses pembelajaran dengan 
menerapkan pendeaktan TaRL. Pada tahap 
observasi, guru mengamati keaktifan peserta 
didik selama mengikuti proses pembelajaran 
yang dituangkan dalam lembar observasi. 
Sehingga guru dapat mengetahui persentase 
keaktifan peserta didik dan guru akan 
mengetahui peningkatan pada keaktifan 
peserta didik di setiap pertemuannya, lalu 
pada setiap akhir pembelajaran guru mem-
berikan asesmen sumatif untuk melihat hasil 
belajar peserta didik. Kemudian tahap refleksi, 
setelah menganalisis hasil observasi dan 
mengevaluasi tindakan yang telah dilakukan 
maka dilakukan perbaikan untuk tindakan 
yang akan dilakukan pada siklus berikutnya.  

Hasil penelitian yang diperoleh mengguna-
kan pendekatan TaRL dalam meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar peserta didik 
berjalan dengan baik dengan perbaikan yang 
telah dilakukan pada setiap siklus sehingga 
dapat mencapai indikator keberhasilan yang 
telah ditentukan. Dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan 
TaRL dapat meningkatkan keaktifan dan hasil 
belajar peserta didik. Hal tersebut dapat 
dilihat dari peningkatan persentase di setiap 
siklusnya yaitu hasil observasi keaktifan 
belajar peserta didik pada pertemuan pertama 

dan kedua siklus I memang masih dikatakan 
rendah yaitu dimana pada pratindakan 
sebesar 42,62% pada siklus I pertemuan I 
setelah dilakukan tindakan dengan menerap-
kan pendekatan TaRL meningkat menjadi 
49,35%, pada siklus I pertemuan II meningkat 
menjadi 54,48%, pada siklus II pertemuan I 
meningkat menjadi 60,89%, pada silus II 
petemuan II meningkat menjadi 68,26, pada 
siklus III pertemuan I meningkat menjadi 
73,07%  dan pada siklus III pertemuan II 
meningkat menjadi 80,12%. Dan hasil 
tindakan pada hasil belajar peserta didik 
sebelum di berikan tindakan nilai persentase 
ketuntasan klasikal siswa adalah sebesar 
15,38%, setelah di berikan tindakan pada 
siklus I, terjadi peningkatan hasil belajar 
sebesar 34,61% dan kemudian terjadi 
peningkatan kembali pada Siklus II dengan 
persentase ketuntasan klasikal sebesar 
53,84% dan kemudian terjadi peningkatan 
kembali pada Siklus III dengan persentase 
ketuntasan klasikal sebesar 80,76%. Sehingga 
keterampilan keaktifan dan hasil belajar 
peserta didk dengan menerapkan pendekatan 
TaRL dapat dikatakan berhasil, oleh  karena 
itu siklus dapat diberhentikan. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian 

dan pembahasan yang telah dijabarkan di atas 
dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pendekatan TaRL pada pembelajaran IPAS 
mampu dalam meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar peserta didik. hal ini dapat dilihat 
dari hasil obeservasi keaktifan berdasarkan 6 
indikator yang telah terlaksana dengan baik 
pada proses pembelajaran yang dilakukan 
sebanyak 3 siklus. Peneliti dibantu guru kelas 
dalam menyusun perangkat pembelajaran 
yang digunakan untuk mengajar. Peningkatan 
tersebut da  pat dilihat dari semangat antusias 
belajar peserta didik, interaksi peserta didik 
dengan guru, kerja sama dengan kelompok, 
belajar mandiri, kegiatan peserta didik dalam 
kelompok dan partisipasi siswa dalam 
menyimpulkan hasil diskusi. Dan pada hasil 
tes . dapat dilihat dari hasil tes yang telah 
dilakukan pada setiap akhir pertemuan dan 
telah terlaksana dengan baik pada siklus III. 
Hasil tindakan pada hasil belajar peserta didik 
sebelum di berikan tindakan nilai persentase 
ketuntasan klasikal siswa adalah sebesar 
15,38%, setelah di berikan tindakan pada 
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siklus I, terjadi peningkatan hasil belajar 
sebesar 34,61% dan kemudian terjadi 
peningkatan kembali pada Siklus II dengan 
persentase ketuntasan klasikal sebesar 
53,84% dan kemudian terjadi peningkatan 
kembali pada Siklus III dengan persentase 
ketuntasan klasikal sebesar 80,76%. 

 

B. Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan 

kesimpulan yang telah diuraikan, penelitian ini 
masih terdapat kekurangan dimana dalam 
pelaksanaannya peserta didik terkadang 
masih kurang fokus dan kurang tertarik 
dengan pembelajaran sehingga peneliti 
menyarankan kepada peneliti selanjutnya 
supaya dalam penerapan pendekatan TaRL, 
peneliti hendaknya membuat persiapan yang 
matang sebelum menerapkannya, seperti 
menyusun modul ajar, LKPD, alat dan media 
pembelajaran. Selanjutnya kepada guru kelas 
supaya dapat menerapkan pendekatan TaRL 
untuk meningkatkan keaktifan dan hasil 
belajar peserta didik, karena pendekatan ini 
sangatlah cocok digunakan karena pendeka-
tan ini proses pembelajaran berpihak pada 
peserta didik 
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